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Abstrak: Sekarang sudah beberapa orang berpikir bahwa mata pelajaran pendidikan pancasila di sekolah hanya
melibatkan hafalan dan pemahaman, tetapi pendidikan pancasila juga mencakup kemampuanberpikir kritis. Seiring
dengan kemajuan dalam bidang teknologi maupun informasi dalam komunikasi yang ada pada media pembelajaran
dengan basis teknologi juga semakin maju. Adanya satu contoh penggunaan aplikasi didalam pembuatan video
pembelajaran yaitu Sparkol Vidioscribe. Aplikasi ini sendiri merupakan web dimana hal ini memungkinkan untuk bisa
membuat presentasi animasi. Tujuan yang akan dicapai adalah mengetahui pengaruh model Inquiry Baesd Learning dengan
media yaitu sparkol videoscribe dalam kemampuan yang ada pada berpikir kritis siswa dalam pendidikan pancasila.
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif menggunakan desain Non-Equivalent Control Group Design. Dalam hal
ini memiliki dua kelompok dalam kelas yang terdiri dari kelas eksperimen maupun control hal ini tidak secara acak dalam
pemilihannya. Untuk penggunaan populasi yang menjadi fokus dalam penelitian ialah siswa kelas IV di SDN Kepuh
Kiriman 1 Waru. Berdasarkan pengolahan data terdapat hasilperhitungan uji normalitas pada kedua kelas yang diperoleh
yakni kelas eksperimendata pretest sig 0,068 dan data posttest 0,074. Sedangkan pada kelas kontroldiperoleh data pretest sig
0,082 dan data posttest 0,073. Dengan demikian, kesimpulan didalam penilitian ini yaitu adanya pengaruh pada Inquiry
Based Learning berbantuan dengan pemanfaatan Media Sparkol Videoscribe didalam Kemampuan Berpikir Kritis
terhadap siswa dalam Pendidikan Pancasila di SDN Kepuh Kiriman 1 Waru.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Inquiry Based Learning, Sparkol Videoscribe.

Abstract: Now some people think that Pancasila education subjects at school only

DOL hitps://dof.org/ Sparkol involve memorization and understanding, but Pancasila education also includes

Videoscribe.
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critical thinking skills. Along with advances in technology and information,
communication in technology-based learning media is also increasingly advanced.
There is an example of using an application in making learning videos, namely
Sparkol Vidioscribe. This application itself is a website where it is possible to create
Received: 12-06-2024 animated presentations. The aim to be achieved is to determine the influence of the
Accepted: 21-07-2024 Inquiry Baesd Learning model with the media, namely Sparkol Videoscribe, on
Published: 22-08-2024 students' critical thinking abilities in Pancasila education. This research adopts a

quantitative approach using a Non-Equivalent Control Group Design. In this case,
there are two groups in the class consisting of the experimental and control classes,
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students in Pancasila Education at SDN Kepuh Kuncian 1 Waru.
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Pendahuluan

Suatu pendidikan didalam pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata
pelajaran yang sudah diajarkan dari tingkat dasar hingga pada perguruan tinggi di
Indonesia. Tujuannya untuk bisa memberikan pemahaman mendalam tentang nilai-nilai
dasar, perkembangan moral, serta adanya suatu penilaian didalam ssikap maupun
perilaku pada prinsip yang ada didalam Pancasila kepada peserta didik. Dalam konteks
pendidikan, Pancasila memiliki peran vital dalam membentuk karakter generasi muda
Indonesia. Dengan pemahaman yang mendalam tentang Pancasila, diharapkan para
siswa dapat menjadi individu yang bertanggung jawab, toleran, serta memiliki semangat
persatuan dan kebhinekaan (Fadhilah & Adela, 2020). Fakta bahwa pendidikan
memungkinkan individu untuk mengembangkan dan meningkatkan wawasan, potensi,
dan kemajuan sosialnya menjadikannya sangat relevan dalam situasi ini. Pencapaian
tujuan pembelajaran juga dapat dilihat didalam diri siswa untuk mampu memahami
materi yang nantinya akan diuji. Namun, permasalahan dalam proses pendidikan telah
teridentifikasi, seperti kurangnya partisipasi siswa dalam kegiatan kelas, kurangnya
respons terhadap pertanyaan guru, dan kegagalan memaksimalkan pengetahuan siswa
tentang konten(Elgrishi, 2018; Ferri, 2020; Ibafiez, 2018).

Hal ini sebagian besar disebabkan oleh kegagalan guru dalam menggunakan
pendekatan pembelajaran yang inovatif. Ketika peserta didik hanya mendengarkan guru
menjelaskan informasi secara pasif, mereka cenderung cepat bosan dan kesulitan dalam
menerapkannya dalam kehidupan nyata(Crane, 2017; Kokotsaki, 2016; Lazonder, 2016;
Pedaste, 2015). Karena itu, diperlukan upaya untuk mengembangkan metode
pembelajaran agar lebih interaktif serta relevan sesuai kebutuhan yang dibutuhkan oleh
perseta didik hal ini bertyjuan untuk dapat tercapai secara lebih efektif. kalimat ini harus
diubah. Selain itu, beberapa siswa memahami bahwa pelajaran PKn di sekolah hanya
menekankan pada hafalan dan pemahaman. Namun, PKn juga mencakup kemampuan
berpikir kritis sebagai salah satu bentuk berpikir tingkat tinggi. Menurut Siswono,
adanya pendapat mengenai berpikir kritis ini merupakan manifestasi dari pemikiran
tingkat tinggi (high order thinking) Amir dan Dinni (dalam Astiwi et al., 2020). Sehingga
dari hal ini siswa diharapkan mampu memiliki kemampuan didalam berpikir kritis
sebagai landasan untuk mempersiapkan perubahan di era yang semakin modern dan
berkembang(Dunleavy, 2014; McLaughlin, 2014).

Dalam permasalahan ini digunakan penerapakan Inquiry Based Learning yang
digunakan guna untuk merancang peningkatan kemampuan berpikir secara tinggi
siswa. Selaras dengan pendapat Wina (dalam Febrianti et al., 2022) Pembelajaran inquiry
melibatkan adanya serangkaian kegiatan didalam belajar secara fokus pada berpikir
tingkat tinggi dan analisis untuk menemukan serta mengembangkan solusi atas masalah
yang dihadapi. Proses berpikir ini sering melibatkan interaksi untuk Tanya jawab
dimana hal ini melibatkan adanya guru dengan siswa. Pendekatan akan berfokus pada
siswa (student-centered), di mana mereka aktif terlibat dalam proses pembelajaran dengan
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Guru berperan sebagai
pembimbing, pendukung, dan pengarah bagi siswa dalam mengembangkan
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pemahaman mereka.

Metode pendekatan inkuiri merupakan upaya untuk mengatasi kebosanansiswa
dalam proses belajar mengajar di kelas, karena sebagian besar proses belajar
mengajar di kelas nantinya akan mengarah kepada orientasi siswa (Student — Centered
Teaching) dibanding dengan orientasi yang berfokus pada guru (Teacher- Centered). Hal
ini membuat pembelajaranlebih fleksibel karena berfokus pada aspek manusia untuk
potensi pertumbuhan. Dengan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri berbasis
lingkungan, maka lingkungan dalam penelitian ini hanya sebatas lingkungan sekitar
rumah, artinya siswa dapat langsung memahami untuk mengembangkan
keterampilannya denganmengamati segala sesuatu yang terjadi di sekitar lingkungan
tersebut.

Dalam hal ini adanya suatu ilmu didalam pengetahuan maupun teknologi yang
semakin berkembang pesat. Adanya perkembangan didalam bidang teknologi ini sendiri
menjadi salah satu faktor yang sangat mendukung inovasi dan mempengaruhi berbagai
aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Teknologi menuntut dunia pendidikan untuk
terus menyesuaikan diri dengan perkembangan ini demi meningkatkan adanya kulitas
mutu dalam penddidikan dimana dengan adanya suatu integrase terhadap teknologi
dalam komunikasi ini menjadi proses pembelajaran. Sudah saatnya kita merespons
kebutuhan perkembangan teknologi ini yang ada pada pembelajaran, dimana hal ini
dapat memanfaatkan adanya penggunakan media pembeljaran yang berkaitan dengan
pemanfaatan teknologi.

Media pembelajaran sendiri merupakan alat sebagai penyampaian suatu pesan
atau informasi untuk tujuan pendidikan. Ada beberapa jenis media pembelajaran,
termasuk adanya media secara visual, audio, dan juga audio-visual. Media ini tenti akan
mengandung adanya pembelajaran dengan unsur audio maupun visual sepeti halnya
yaitu video pembeljaran, memiliki keunggulan tersendiri, Pamungkas, Ihsanudin,
Novaliyusi, & Yandari, (Rahayu & Masniladevi, 2020). Berkat video edukasi, materi
dapat disampaikan secara lengkap. Dengan kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi, media pembelajaran berbasis teknologi semakin berkembang. Hal ini
menjadikan salah satu contohbaplikasi yang diterapkan yaitu penggunaan video
pembelajaran berupa Sparkol Video scribe.

Untuk Sparkol Videoscribe ini sendiri merupkan web dimana hal ini
memungkinkan pengguna untuk membuat presentasi animasi dengan mudah.
Aplikasi ini memanfaatkan perangkat lunak untuk memproduksi adanya video guna
untuk mengintegrasikan adanya peta dalam konsep maupun gambar, audio ataupun
musik. Tujuannya adalah untuk mendorong keterlibatan dan inspirasi mahasiswa agar
lebih aktif dalam memperhatikan perkuliahan (Al Munawarah, 2019). Media Sparkol
Videoscribe  memiliki  keunggulan karena mampu mengintegrasikan dan
menggabungkan lima unsur media, yaitu teks, grafis, foto, suara, dan musik, yang dapat
diprogram sesuai dengan teori pembelajaran yang dibutuhkan. Ini membantu peserta
didik untuk memusatkan perhatian dan merasa nyaman selama proses pembelajaran
berlangsung. Adanya penyampaian didalam materi ini nantinya dapat diterima dan
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juga, dipahami, dan diingat secara baik oleh siswa Rahayu & Masniladevi (dalam
Qathratun Nada, 2022).

Sesuai dengan latar belakang yang sudah diuraikan maka peneliti mengambil
jduul “Pengaruh Inquiry Based Learning bernatuan Media Sparkol Videoscribe terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pendidikan Pancasila”.

Metode

Metode yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dimana pendekatan ini
merupakan penelitian dengan didasarkan terhadap filsafat positivisme. Pendekatan ini
digunakan untuk menginvestigasi populasi atau sampel tertentu dengan
menggunakan instrumen penelitian untuk pengumpulan data. Analisis data dalam
metode ini bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan utama menguji hipotesis
yang telah ditetapkan.

Desain penelitian kuantitatif menggunakan Non-equivalent Control Group Design
dimana hal ini mirip dengan Pretest-posttest control group design, namun untuk kelas
eksperimen maupun kelas kontrol tidak dipilih secara acak. Penelitian ini melibatkan
dua kelompok kelas: kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen
menerapkan model Inquiry Based Learning dengan menggunakan media Sparkol
Videoscribe, sementara kelas kontrol menggunakan media PPT.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menguji pengaruh Inquiry Based Learning berbantuan Media Sparkol
Videoscribe terhadap kemampuan yang dimiliki oleh siswa didalam berpikir kritis yang
ada di SDN Kepuh Kiriman I Waru. Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan ini
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis yang ada pada
siswa, yang diukur melalui kegiata pretest maupun posttest serta dianalisis menggunakan
SPSS versi 26.0. Penelitian yang dilakukan didalam kelas IV-B ini memiliki peran sebagai
kelas eksperimen dan untuk kelas IV-C ini sebagai kelas control.

Dari data penilaian sampel untuk kelas eksperimen maupun kontrol diperoleh data
frekuensi didalam kelas eksperimen dengan jumlah sebanyak 25 siswa data pretest
memperoleh nilai terendah 35, nilai tertinggi 73, mean 53,96. Pada kelas ekperimen data
posttest memeroleh nilai terendah 80, nilai tertinggi 97,mean 86,48. Sedangkan untuk kelas
kontrol yang berjumlah jumlah 20 siswa memiliki data pretest dengan nilai terendah yaitu
35, dan nilai tertinggi 66, mean 51,55. Pada kelas kontrol data posttest memeroleh nilai
terendah di angkat 50 dan juga nilai tertinggi di angka 85 , mean 73,90.

Setelah mengumpulkan semua data pretest maupun protest ini yang terdapat dari
kelas eksperimen maupun kontrol maka secara langsung dilakukan uji secara normalitas
untuk menentukan apakah data yang diperoleh memiliki distribusi normal atau tidak.
Kriteria distribusi normal adalah jika nilai sig > 0,05. Uji normalitas dilakukan dengan
penggunaan perangkat lunas yaitu SPSS dengan versi 26.0 , dan hasilnya direkap dalam
tabel yang dapat dilihat berikut ini.

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
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Kelas
Berpikir Pre-Test Eksperimen 925 25 .068
KritisSiswa Post-Test Eksperimen 927 25 .074
Pre-Test Kontrol 916 20 .082
Post-Test Kontrol 913 20 .073
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan pada tabel diatas, terdapat hasil perhitungan uji normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk pada kedua kelas yang diperoleh kelas eksperimen memiliki data pretest sig
0,068 untuk data posttest ii memiliki nilai angka 0,074. Sedangkan didalam kelas kontrol
memiliki data pretest sig 0,082, data posttest dengan angka 0,073. Karena kriteria distribusi
normal adalah jika nilai signifikansi > 0,05, dapat disimpulkan bahwa baik kelas
eksperimen dengan kelas kontrol mempunyai distribusi data normal.

Selain melakukan pengujian distribusi normalitas pada sampel, diperlukan juga
pengujian homogenitas dari sampel. Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah
data posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki homogenitas atau
tidak. Berikut adalah hasil analisis uji homogenitas untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol, yang ditampilkan dalam tabel di bawah ini.

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df Sig
2
Skor Pretest | Based on Mean 3.999 1 43 .052
Based on Median 4.148 1 43 .048
Based on Median and 4.148 1 32.680 .050
withadjusted df
Based on trimmed mean 3.856 1 43 .056

Merujuk pada uji homogenitas pada tabel diatas dapat dilihat bahwa Based on Mean
yaitu 0,052 dimana hal ini sig 0,052 menunjukkan homogenitas atau kesamaan yang
signifikan.

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas terhadap kelas eksperimen
maupun kontrol, langkah selanjutnya adalah melakukan adanya suati Uji Independent
dimana Sample T-Test ini digunakan sebagai pembanding rata-rata dari dua kelompok
data yang berbeda. Penulis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26.0 untuk analisis
ini. maka diperoleh hasil seperti pada tabel di bawah ini.
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Group Statistics
Std.
Error
Kelas N Mean| Std. Mean
Deviatio
n
Berpikir Post-Test Kelas 25| 86.48| 4.959 992
Kritis Eksperimen
Post-Test Kelas 200 73.90| 8.608 1.925
Kontrol

Mengacu pada data statistik kelompok diatas dapat diketahui bahwasannya dalam
jumlah siswa sebagai responden penelitian yaitu 45 siswa dari kelas IV. Dimana hal ini
terdiir dari adanya 25 siswa dengan kelas eksperimen yang memiliki nilai rata — rata yaitu
86,48, dan 20 siswa didalam kelas kontrol ini memiliki nilai dengan rata — rata 73,90.

Independent Samples
Test
Levene's
Testfor
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95%
Error | Confidence
Sig. Me Interval of
(2- an Diffe the
F Sig. | t D | tailed) | Differ re Difference
f ence " T Lowe Upper
r
Berpik | Equal 3.999| .05216.152 43 .000|12.580| 2.045| 8.456| 16.704
irKritis | variance
s
assume
d

https://edu.pubmedia.id/index.php/pgsd



Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol: 1, No 4, 2024 7 of9

Equal 5.810| 28.821 .000(12.580| 2.165| 8.150| 17.010
variance
snot

assumed

Berdasarkan Uji Independent Sampel T-Test diperoleh angka nilai sig.(2-tailed) 0,000
<0,05. Sebagai hasilnya HO tidka diterima dimana hal ini “Terdapat Pengaruh Inquiry Based
Learning berbantuan Media Sparkol Videoscribe terhadap adanya suatu Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa dalam Pendidikan Pancasila di SDN Kepuh Kiriman 1 Waru”.

Berdasarkan hasil uji hipotesis mengenai “Pengaruh Inquiry based Learing berbantuan
Media Sparkol Videoscribe Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pendidikan
Pancasila” menunjukkan bahwa HO pada taraf signifikasi yaitu diangka 5% (0,05) maka
hasil sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05. Dapat dilihat pada kriteria pengujian pada sig.(2tailed) 0,000
< 0,05 begitu HO tidak diterima dimana hal ini “Terdapat Pengaruh didalam Inquiry Based
Learning berbantuan Media Sparkol Videoscribe Terhadap Kemampuan Berpikir Kiritis
Siswa dalam Pendidikan Pancasila di SDN Kepuh Kiriman 1 Waru”.

Secara teoritis, hal ini sejalan dengan khoirul Anam (dalam Sukmawati, 2020)
mengemukakan bahwa Model Inquiry Based Learning mendorong bahwasannya setiap
siswa turut aktif terlibat selama prises belajar mengajar, termasuk dalam aktifitas
mengajukan pertanyaan terhadap materi yang diajarkan. Dalam model ini, tidak semua
pertanyaan harus dijawab oleh guru, sehingga semua peserta didik memiliki
kesempatan yang sama untuk memberikan jawaban. Model ini didukung oleh media
Sparkol Videoscribe, yang merupakan perangkat lunak animasi berbasis talar putih dengan
narasi, dirancang untuk membuat program animasi dengan cepat dan mudah. Sparkol
Videoscribe dapat berkembang menjadi salah satu media pembejaran yang dapat dinilai
menarik bagi peserta didik. (Al Munawarah, 2019).

Temuan dalam penelitian ini tentu didukung dengan adanya penelitian relevan
dimana hal ini sudah dilaksanakan oleh Ulya Nur Islami Zain, kemudian Hamdian Affandi
dan juga Itsna Oktaviyanti (2022). Judul penelitian ini yaitu “Pengaruh Model Pmebeljaran
Inkuiri terhadap Kemampuan Berpikir Kristis Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran IPS”.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa
dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, yang disebabkan oleh kurangnya
keaktifan siswa selama pembelajaran. Dalam penelitian ini sendiri melibatkan adanya
pengaplikasian metode dalam eksperimen secara kuantitaif dengan jenis desain yaitu Quasi
Eksperimen Time Series. Untuk teknik pegumpulan data dilakuakn dengan cara tes,
observasi maupun dokumentasi. Validitas dan reliabilitas instrumen diuji untuk menjamin
kualitas data. Metode analisis data yang digunakan adalah uji hipotesis dengan
menggunakan uji paired sample t-test setelah memastikan normalitas data. Hasil
analisis menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) dari rata-rata pretest dan posttest
adalah 0,000, yang kurang dari 0,05, menunjukkanl bahwasannnya terdapat perbedaan
dalam hasil pretest maupun posttest.. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
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model pembelajaran inkuiri memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa kelas V dalam mata pelajaran IPS di SDN 3 Lendang Nangka pada tahun
ajaran 2021/2022.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Inquiry Based
Learning dengan bantuan Media Sparkol Videoscribe terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa dalam Pendidikan Pancasila di SDN Kepuh Kiriman I Waru.

Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya “Pengaruh Inquiry Based Learning
berbantuan Media Sparkol Videoscribe terhadap KemampuanBerpikir Kritis Siswa dalam
Pendidikan Pancasila”, didalam penerapan model Inquiry Based Learning denga berbantuan
Media Sparkol Videoscribe terdapat pengaruh dalam kemampuan berpikir kritis siwa yang
ada pada kelas IV SDN Kepuh Kiriman 1 Waru.
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